
BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil temuan diatas menunjukkan bahwa intangible asset 

berpengaruh terhadap firm value baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel 

debt to equity ratio sebagai perwakilan atas financial policy dan 

variabel return on asset dan asset turnover dapat menjadi mediator 

antara intangible asset terhadap firm value. 

 Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa sebenarnya 

keberadaan intangible asset dalam sebuah perusahaan dapat 

berpengaruh langsung secara positif terhadap firm value. Selain 

itu, intangible asset juga dapat berpengaruh secara tidak langsung 

dengan pengaruh negatif terhadap firm value ketika keberadaan 

dari intangible asset justru mempengaruhi financial policy yang 

tercermin melalui debt to equity ratio dan financial performance 

yang tercermin melalui return on asset dan asset turnover. Selain 

itu, keberadaan intangible asset tidak memiliki pengaruh secara 

tidak langsung terdap firm value melalui financial performance 

yang diwakili oleh liquidity ratio. 

 Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan firm value secara langsung adalah dengan 

meningkatkan nilai intangible asset. Namun untuk meningkatkan 

firm value sebuah perusahaan secara tidak langsung dapat 
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dilakukan dengan menurunkan nilai dari intangible asset 

yang memiliki pengaruh terhadap debt to equity ratio, return on 

asset dan asset turnover. 

5.1 Saran 

Bertolak dari keterbatasan penelitian ini maka beberapa 

saran untuk penelitian lanjutan adalah sebagai berikut. 

1. Memperluas sampel penelitian. Penelitian ini hanya 

menggunakan sampel selam 5 tahun pada periode 2012-2015 

dengan jumlah sampel sebanyak 23 perusahaan. Penambahan 

jumlah sampel penelitian mungkin dapat memberikan hasil 

yang lebih baik. 

2. Menambahkan atau mangganti serta menyempurnakan 

penggunaan variabel mediasi yang digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh dari intangible asset yang berpengaruh 

terhadap firm value. 

3. Memperdalam hasil penelitian yang menemukan bahwa 

keberadaan intangible asset memiliki pengaruh terhadap 

Current Ratio namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap firm value. 

4. Menggunakan metode penilaian yang lain untuk mendeteksi 

keberadaan intangible asset dalam sebuah perusahaan sehingga 

dapat dimungkinkan untuk memperoleh hasil penelitian yang 

lebih baik. 

5. Perusahaan dapat mengelola keberadaan intangible asset 

dengan baik dan bijaksana sehingga keberadaannya dapat 

digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan firm value 

secara langsung maupun tidak langsung, yaitu melalui financial 
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policy yang diwakili oleh debt to equity ratio dan firnancial 

performance yang diwakili oleh return on asset dan asset 

turnover. 

6. Perusahaan dapat menyesuaikan kembali tingkat likuiditas 

perusahaan yang tercermin melalui Current Ratio mengingat 

pengaruhnya terhadap firm value dan fungsinya sebagai 

mediator antara intangible asset dengan firm value tidak 

signifikan dengan tetap memperhatikan ketersediaan likuiditas 

untuk memenuhi kegiatan operasional perusahaan. 
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